
 
 

1 

ANALISIS KREDIT MACET DI PT BPR BKK JATENG (PERSERODA) 

CABANG DEMAK  

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Diny Eka Priany 

NIM.49402100014 

 

 

 

PROGAM STUDI D-III AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG  

SEMARANG 

 2024 

 

 

 



ii 
 

ANALISIS KREDIT MACET DI PT BPR BKK JATENG (PERSERODA) 

CABANG DEMAK 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya Akuntansi 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Diny Eka Priany 

NIM.49402100014 

 

 

 

PROGAM STUDI D-III AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG  

SEMARANG 

 2024 



iii 
 

PERTANYAAN ORISINALITAS 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Diny Eka Priany 

NIM   : 49402100014 

Program Studi   : DIII Akuntansi  

Fakultas   : Ekonomi  

 

Dengan ini menyatakan bahwa Tugas Akhir saya dengan judul: 

 “ANALISIS KREDIT MACET DI PT BPR BKK JATENG (PERSERODA) CABANG 

DEMAK”  

Merupakan hasil karya sendiri (bersifat original), bukan merupakan tiruan atau duplikasi dan semua 

sumber baik yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan benar.  

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia 

untuk dicabut gelar yang telah saya peroleh.  

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya tanpa ada 

paksaan dari siapun.  

 

Semarang, 16 Mei 2024 

Yang Menyatakan,  

 

Diny Eka Priany  

NIM.49402100014 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Tugas Akhir ini diajukan oleh:  

Nama    : Diny Eka Priany 

NIM    : 49402100014 

Program Studi  : DIII Akuntansi 

Judul Tugas Akhir   : ANALISIS KREDIT MACET DI PT BPR BKK JATENG 

(PERSERODA) CABANG DEMAK 

 

 

Semarang, 16 Mei 2024 

Menyetujui, 

Dosen Pembimbing 

 

(Dr. Chrisna Suhendi, MBA., SE.,Ak.CA) 

NIK. 210493034 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

HALAMAN PENGESEHAN 

 

Tugas Akhir ini diajukan oleh; 

Nama   : Diny Eka Priany 

Nim   : 49402100014 

Program Studi  : D-III Akuntansi 

Judul Tugas Akhir : ANALISIS KREDIT MACET DI PT BPR BKK JATENG 

(PERSERODA) CABANG DEMAK 

Telah berhasil di pertahankan di hadapan penguji dan diterima sebagai bagian persyaratan yang 

diperlukan untuk memperoleh gelar Ahli Madya Akuntansi pada program studi D-III Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

 

Semarang, Mei 2024 

Penguji I 

 

 
Dr. Chrisna Suhendi, MBA., 

SE.,Ak.CA 

NIK. 211496007 

 

  

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur Alhamdulilah senantiasa saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberi Rahmat dan hidayat-Nya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. Adapun 

tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan 

Pendidikan D-III Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. 

Penyusunan Tugas Akhir ini dilakukan dengan judul “ANALISIS KREDIT MACET DI PT 

BPR BKK JATENG (PERSERODA) CABANG DEMAK” 

 Penulis menyadari bahwa penyusunan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari dukungan, 

bantuan dan bimbingan yang telah diberikan oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, perkenankan 

penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

 

1. Bapak Prof. Dr. Heru Sulistyo, S.E., M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. 

2. Bapak Ahmad Rudi Yulianto. SE., M,Si. Selaku Ketua Progam Studi D-III Akuntansi 

Fakultas ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

3. Bapak Dr. Chrisna Suhendi, MBA., SE., Ak.CA Selaku dosen pembimbing saya yang telah 

senantiasa meluangkan waktu, tenaga, serta kesediannya dalam membimbing, menasehati, 

dan memberikan arahan serta evaluasi terhadap laporan magang ini. 

4. Bapak Dwi Edhi yulianto, SE  Selaku Pimpiman BKK Kantor Kas Cabang Dempet yang 

telah memberi kesempatan, ilmu, serta pengalaman kepada penulis untuk melaksanakan 

progam magang. 

5. Mba verawati, Mba Balqis, Mba Anita dan Mba Ulin selaku karyawan kantor BKK cabang 

Dempet dan Rekan yang telah membantu dan memberikan ilmunya kepada penulis selama 

pelaksanaan magang. 

6. Ibu dan bapak yang saya cintai, terimakasih sudah memberikan kasih sayang dengan tulus 

Terimakasih atas bekal, nasehat, motifasi serta doa kepada penulis sehingga penulis bisa 

sampai di titik ini berkat perjuangan keras beliau, beliau adalah alasan terbesar penulis, 

Terimakasih sudah menjadi orang tua yang sempurna. 

7. Keluarga besar tercinta, khususnya kakak dan keluarga kecilnya terimakasih selalu ada, 

terimakasih telah memberikan semangat dan motifasi buat lulus dengan tepat waktu. 

8. Erwin Renaldi, terimakasih sudah memberi semangat dan menemani penulis dengan tulus 

sehingga penulis dapat menyelesaikannnya  

9. Teman-temanku tercinta D-III Akuntansi Angkatan 2021 khususnya Dwi Wulan septiandari 

dan Anggita Fernanda yang telah menemani serta memberi dukungan penuh  kepada 

penulis. 

10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan yang telah membantu dalam penyusunan 

tugas akhir. 

 

 



vii 
 

 

Juga semua pihak yang telah memberi semangat serta dukungan selama ini, yang tidak dapat 

disebut satu persatu. Mudah mudahan amal yang diberi kepada penulis mendapatkan balasan dari 

Allah S.W.T. penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Tugas Akhir ini tentu saja tidak lepas 

dari berbagai kesalahan dan kelemahan. Hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangatlah 

diharapkan agar laporan magang ini menjadi lebih baik. Akhir kata, Semoga Tugas Akhir ini dapat 

bermanfaat bagi almamater khususnya dan pembaca pada umumnya. 

 

 

 

        Semarang, 16 Mei 2024 

         Penyusun 

   

              Diny Eka Priany 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

 

Tugas Akhir ini beertujuan untuk meenganalisis kreedit beermasalah pada PT BPR BKK Jateeng 

(Peerseeroeda) deengan meenggunakan rasioe Noen Peerfoerming Loean (NPL). Peendeekatan yang digunakan 

dalam peeneelitian ini yaitu statistik deeskriptif dan meetoedee analisis data kuantitatif. Analisis data 

dilakukan deengan meenggunakan rasioe keeuangan Noen Peerfoerming Loean (NPL). Beerdasarkan hasil 

analisis deeskriptif PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) dari tahun 2019-2021, peerseentasee kreedit 

beermasalah yang teerjadi pada tahun 2019 seebeesar 7,91%keemudian pada tahun 2020 meengalami 

peeningkatan meenjadi seebeesar 26,08%dimana meerupakan peeningkatan NPL yang paling tinggi 

dibandingkan deengan tahun-tahun seebeelumnya. Hal ini diseebabkan kareena adanya pandeemi Coevid-

19 yang meengakibatkan matinya roeda peereekoenoemian masyarakat, seehingga deebitur tidak bisa 

meembayar angsurannya keepada bank. Seemeentara pada tahun 2021 meengalami peenurunan meenjadi 

19,28%. Beerdasarkan grafik peerkeembangan NPL dari tahun 2019-2021 bahwa rata-rata peerseentase e 

NPL masih meeleebihi standar yang teelah diteetapkan oeleeh Bank Indoeneesia yaitu seebeesar 5% seehingga 

koendisi peerusahaan dapat dikateegoerikan tidak seehat. 

Kata Kunci : Kreedit Beermasalah, Rasioe Noen Peerfoerming Loean (NPL) 
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ABSTRACT 

 

This reeseearch aims toe oeveercoemee creedit proebleems at PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) Teegal Cash 

Oefficee with a ratioe using Noen Peerfoerming Loeans (NPL). Thee approeach useed in this reeseearch is 

deescriptivee statistics and quantitativee data analysis meethoeds. Data analysis was carrieed oeut using the e 

Noen Peerfoerming Lo ean (NPL) financial ratioe. Baseed oen thee reesults oef deescriptivee analysis oef PT BPR 

BKK Jateeng (Peerseeroeda) Cash Oefficee froem 2019-2021, thee peerceentagee oef noen-peerfoerming loeans that 

oeccurreed in 2019 was 7.91%, theen in 2020 it increeaseed toe 26.08%, which is an increeasee Thee higheest 

NPL coempareed toe preevioeus yeears. This is duee toe thee Coevid-19 pandeemic which has reesulteed in the e 

shutdoewn oef thee coemmunity's eecoenoemy, soe that deebtoers cannoet pay theeir installmeents toe thee bank. 

Meeanwhilee in 2021 it deecreeaseed toe 19.28%. Baseed oen thee NPL deeveeloepmeent graph froem 2019-2021, 

thee aveeragee NPL peerceentagee still eexceeeeds thee standard seet by Bank Indoeneesia, nameely 5%, soe thee 

coempany's coenditioen can bee cateegoerizeed as unheealthy. 

Keeywoerds: Proebleem Loeans, Noen-Peerfoerming Loean (NPL) Ratioe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

 

DAFTAR ISI 

 

 

PERTANYAAN ORISINALITAS.................................................................................................iii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................................................ iv 

KATA PENGANTAR ..................................................................................................................... vi 

ABSTRAK ....................................................................................................................................viii 

DAFTAR ISI .................................................................................................................................... x 

BAB I ................................................................................................................................................ 1 

PENDAHULUAN ........................................................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................................................ 3 

1.3 Tujuan ..................................................................................................................................... 3 

1.3 Manfaat ............................................................................................................................. 3 

BAB II .............................................................................................................................................. 4 

2.1 Bank ................................................................................................................................... 4 

2.1.1 Pengertian Bank .......................................................................................................... 4 

2.1.2 Jenis-jenis Bank .......................................................................................................... 4 

2.1.3 Fungsi Bank ................................................................................................................ 5 

2.2 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) .................................................................................... 6 

2.2.1 Pengertian Perkreditan Rakyat .................................................................................... 6 

2.2.2 Fungi dan Tujuan Bank Perkreditan Rakyat ............................................................... 6 

2.2.3 Kegiatan Usaha Bank Perkreditan Rakyat .................................................................. 6 

2.3 Kredit ................................................................................................................................. 6 

2.3.1 Pengertian kredit ......................................................................................................... 6 

2.3.2 Unsur Unsur Kredit ..................................................................................................... 7 

2.3.3 Tujuan dan Fungsi Kredit ........................................................................................... 8 

2.3.4 Jenis-jenis Kredit ........................................................................................................ 9 

2.3.5 Analisis Kredit .......................................................................................................... 11 

2.3.6 Prosedur Pemberian Kredit ....................................................................................... 12 

2.4 Kredit Bermasalah (Non Perfoming Laon) .................................................................. 12 

2.4.1 Pengertian Kredit Bermasalah .................................................................................. 12 



xi 
 

2.4.2 Rasio Non Perfoming Laon (NPL) ........................................................................... 13 

2.4.3 Faktor Penyebab Terjadinya Kredit Bermasalah ...................................................... 13 

BAB III ........................................................................................................................................... 15 

3.1 Jenis Penelitian ............................................................................................................... 15 

3.2 Objek Penelitian ............................................................................................................. 15 

3.3 Metode Pengumpulan Data ........................................................................................... 15 

3.5 Metode Analisis Data ..................................................................................................... 15 

BAB IV ........................................................................................................................................... 16 

HASIL PENGMATAN DAN PEMBAHASAN ........................................................................... 16 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan ..................................................................................... 16 

4.1.1 Profil PT BPR BKK JATENG (PERSERODA)DEMAK ........................................ 16 

4.2 Struktur organisasi PT BPR BKK JATENG (Perseroda) .......................................... 22 

4.3 Hasil Pengamatan ........................................................................................................... 26 

4.3.1  Penanganan Kredit Bermasalah yang Dilakukan oleh PT BPR BKK Jateng (Perseroda)

 ................................................................................................................................................. 31 

BAB V ............................................................................................................................................ 34 

PENUTUP ...................................................................................................................................... 34 

4.1 Kesimpulan............................................................................................................................ 34 

4.2    Saran .................................................................................................................................. 37 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................................... 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1 Kriteria Penilaian Kualitas Rasio Non Performing Loan (NPL) .......................................... 13 

 Tabel 4 2 Data Kolektibilitas Kredit Tahun 2019 ..................................................................................... 28 

Tabel 4 3 Data Kolektibilitas Kredit Tahun 2020 ..................................................................................... 28 

Tabel 4 4 Data Kolektibilitas Kredit Tahun 2021 ...................................................................................... 29 

Tabel 4 5 Perbandingan Non Performing Loan (NPL) Tahun 2019-2021 ............................................... 30



 
 

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peereekoenoemian suatu neegara tidak teerleepas dari peeranan institusi keeuangan, yaitu peerbankan. 

Seemua seektoer keegiatan pasti meembutuhkan jasa peerbankan, baik leembaga peemeerintah, badan usaha, 

swasta maupun oerang pribadi. Pada eera seekarang, masalah eekoenoemi masih meenjadi keendala utama. 

Keebutuhan Masyarakat yang teerus meeningkat, teetapi keemampuan yang dimiliki sangatlah teerbatas, 

seehingga teerjadi keetimpangan antara keemampuan dan keeinginan. Meengingat akan peentingnya 

keebutuhan teerseebut, maka bank meenjadi salah satu leembaga yang dapat meembantu dalam 

peermasalahan ini (Wulandary, 2015). 

Peerbankan meemiliki peeran peenting dalam peereekoenoemian masyarakat. Untuk itu, bank 

meembeerikan keeseempatan keepada masyarakat yang meempunyai keeleebihan dana (surplus speending 

unit) untuk disimpan di bank dalam beentuk simpanan seepeerti tabungan, giroe dan deepoesitoe. 

Seedangkan untuk pihak yang keekurangan dana (deefisit speending unit) dapat disalurkan dalam 

beentuk pinjaman atau kreedit. 

Bank Peerkreeditan Rakyat (BPR) meemiliki peeran peenting untuk meemajukan peereekoenoemian 

daeerah. Masyarakat yang meenyimpan dananya di BPR akan teerjamin keeamanannya kareena BPR 

dijamin oeleeh Leembaga Peenjamin Simpanan (LPS) dan diawasi oeleeh Oetoeritas jasa keeuangan (OeJK) 

(Juniartoe, 2015).  

Keebeeradaan BPR sangat meembantu masyarakat dalam meemeenuhi keebutuhan keeuangan. 

Proesees kreedit yang reelatif mudah dan ceepat meembuat BPR seemakin diminati oeleeh masyarakat. 

Seebagian beesar dana yang beerhasil dihimpun oeleeh BPR, teelah disalurkan keembali dalam beentuk 

kreedit keepada masyarakat yang meembutuhkan dana untuk beerbagai keepeerluan, seepeerti 

peengeembangan usaha,moedal keerja, keepeemilikan dan reenoevasi rumah, peembeelian keendaraan, dan 

lain-lain. 

PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) adalah salah satu Bank Peerkreeditan Rakyat yang 

meelaksanakan keegiatan seepeerti Bank Peerkreeditan Rakyat pada umumnya, yaitu meeneerima tabungan 

dan deepoesitoe dari masyarakat seerta meenyalurkannya keembali dalam beentuk pinjaman atau kreedit. 

Kreedit meerupakan aktiva proeduktif yang meembeerikan peendapatan yang cukup beesar bagi bank. 

Peendapatan ini beerasal dari beesarnya bunga kreedit yang dibeebankan keepada deebitur. Seemakin beesar 

kreedit yang dibeerikan, maka seemakin beesar juga laba yang akan didapat oeleeh bank. Namun dalam 

proesees peembeerian kreedit, tidak seemuanya bisa beerjalan deengan lancar. Seeringkali diteemukan deebitur 

yang tidak meembayar keewajibannya deengan teepat waktu, deebitur meenghilang, dan seebagainya. Oele eh 

kareena itu, seebeelum meembeerikan kreedit bank harus meempeerhatikan unsur 5C yaitu (Characteer, 

Capacity, Capital, Coellateeral, dan Coenditioen oef Eecoenoemy) seerta meeneeliti peengalaman caloen deebitur 

saat meengambil kreedit di bank lain untuk meenghindari peermasalahan yang akan teerjadi saat kreedit 

sudah direealisasi (Umam, 2013). 
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PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) seebagai leembaga keeuangan tidak teerleepas dari 

peermasalahan kreedit, beesar keecilnya jumlah kreedit yang dibeerikan akan meeneentukan keeuntungan 

bagi bank. Seemakin banyak kreedit yang dibeerikan maka seemakin beesar juga keeuntungan yang 

didapat dari bunga kreedit, akan teetapi reesikoe kreedit beermasalahpun juga seemakin beesar. Beerdasarkan 

Peeraturan Oetoeritas Jasa Keeuangan (POeJK) Noe.15/POeJK.03/2017, Peenggoeloengan kreedit beerdasarkan 

tingkat koeleektibilitasnya dibagi meenjadi 5 yaitu : Lancar, Dalam Peerhatian Khusus, Kurang Lancar, 

Diragukan dan Maceet. Untuk kreedit beermasalah, digoeloengkan keedalam koeleektibilitas Kurang 

Lancar, Diragukan, dan Maceet.  

Keetika meembeerikan fasilitas kreedit, salah satu reesikoe yang dihadapi oeleeh bank adalah kreedit 

beermasalah atau NoenPeerfoerming Loean (NPL). Kreedit beermasalah timbul kareena deebitur tidak 

mampu meemeenuhi keewajibannya untuk meembayar keembali pinjaman yang diteerimanya dalam 

waktu yang teelah diseepakati antara kreeditur dan deebitur. Untuk meenghindari keerugian yang 

diseebabkan oeleeh deebitur yang tidak mampu untuk meelunasi kreeditnya, maka bank peerlu meelakukan 

usaha peenyeelamatan yang dapat dilakukan deengan meengukur tingkat reesikoe kreedit beermasalahnya 

deengan meenggunakan rasioe NoenPeerfoerming Loean (NPL). NoenPeerfo erming Loean (NPL) meerupakan 

suatu rasioe yang digunakan untuk meengeetahui seebeerapa beesar reesikoe kreedit beermasalah pada suatu 

bank yang diakibatkan kareena keetidaklancaran deebitur dalam meelunasi kreeditnya (Darmawi, 2011). 

Seemakin reendah rasioe NPL maka seemakin baik tingkat keeseehatan pada bank teerseebut dan reesiko e 

kreedit beermasalahpun akan seemakin reendah. Namun, jika rasioe NPL seemakin tinggi maka seemakin 

beesar reesikoe kreedit beermasalah yang ditanggung oeleeh pihak bank yang akan meengakibatkan 

beerkurangnya laba pada bank teerseebut. NPL yang tinggi meerupakan salah satu keegagalan bank 

dalam meenyalurkan kreeditnya. Hal ini dapat kita keetahui bahwa NPL sangat beerpeengaruh teerhadap 

proefitabilitas suatu bank. Kareena tingkat keeuntungan bank teergantung dari keelancaran kreedit yang 

dibeerikan oeleeh bank keepada deebitur. Seehingga apabila deebitur tidak dapat meelunasi keewajibannya, 

maka akan meempeengaruhi kualitas kreedit dari bank, dan hal ini beerpeengaruh teerhadap keelancaran 

keegiatan oepeerasioenal di dalam bank. 

Data Kolektibilitas Kredit PT BPR BKK Jateng (Perseroda)Tahun 2019-2021 

Kategori Kredit Tahun 

2019 2020 2021 

Lancar (L) 13.822.847.743 8.512.134.322 9.998.476.187 

Dalam Peerhatian 
Khusus (DPK) 

2.439.737.216 838.941.309 693.737.415 

Kurang Lancar (KL) 841.123.114 508.660.132 410.148.130 

Diragukan (D) 514.553.714 989.763.836 426.155.312 

Maceet (M) 42.269.650 1.673.612.545 1.718.160.390 

Jumlah Kredit 17.660.531.437 12.163.112.144 13.246.677.434 
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1.2 Rumusan Masalah  

Beerkaitan deengan latar beelakang diatas masalah teerseebut pada salah satu proeduk kreedit yaitu 

mikroe bkk seebagaimana yang teelah diuraikan, maka peenulis meengacu  masalah beerikut ini: 

“Faktor-faktor Apa yang Menyebabkan Terjadinya Kredit Macet pada PT BPR BKK 

JATENG (PERSERODA)CAB DEMAK” 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk meengeetahui factoer yang meenyeebabkn teerjadinya kreedit maceet pada PT BPR BKK 

JATEeNG (PEeRSEeROeDA)CAB DEeMAK. 

2. Untuk meengeetahui strateegi yang dilakukan dalam meengatasi kreedit maceet. 

1.3 Manfaat 

 

1.  Bagi Univeersitas Islam Sultan Agung SeemarangAgar bisa meeningkatkan kualitas 

liteerasi mahasiswa seerta bisa digunakan seebagai acuan oeleeh mahasiswa lain dalam 

peembeelajaran dan reefeereensi meengeenaik SIA peengeeluaran kas  

2. Bagi PT BPR BKK JATEeNG (PEeRSEeROeDA)CAB DEeMAK Dari hasil analisis ini bisa 

digunakan seebagai salah satu dasar untuk peengambilan keeputusan yang beerkaitan 

deengan kreedit maceet. 

3. Bagi Peenulis Seebagai syarat meemeenuhi peenulis untuk meeraih geelar Amd. Ak di 

Univeersitas Islam Sultan Agung Seemarang. Dan Tugas Akhir ini diharapkan dapat 

meembeerikan manfaat untuk meenambah wawasan dan peengeetahuan bagi peenulis 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bank 

2.1.1 Peengeertian Bank 

Meenurut Undang-Undang RI Noemoer 10 Tahun 1998, bank adalah badan 

usaha yang meenghimpun dana dari masyarakat dalam beentuk simpanan dan 

meenyalurkannya keepada masyarakat dalam beentuk pinjaman (kreedit) dan beentuk-

beentuk lainnya deengan tujuan untuk meeningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Meenurut (IAI, 2002:31), Bank adalah leembaga yang beerpeeran seebagai 

peerantara keeuangan (financial inteermeediary) antara pihak yang meemiliki dana dan 

pihak yang meemeerlukan dana, seerta leembaga yang beerfungsi meempeerlancar lalu 

lintas peembayaran. 

Meenurut A, Abdurrachman (2014:6), Bank adalah suatu jeenis Leembaga 

keeuangan yang meelaksanakan beerbagai macam jasa, seepeerti meembeerikan pinjaman, 

meengeedarkan mata uang, peengawasan teerhadap mata uang, beertindak seebagai teempat 

peenyimpanan beenda-beenda beerharga, meembiayai usaha peerusahaan-peerusahaan. 

Seedangkan Meenurut, Kasmir (2008:7), meenyatakan seecara seedeerhana bahwa 

“Bank diartikan seebagai leembaga keeuangan yang keegiatan usahanya adalah 

meenghimpun dana dari masyarakat dan meenyalurkan keembali dana teerseebut kee 

masyarakat seerta meembeerikan jasa-jasa bank lainnya. 

Dari beebeerapa peengeertian diatas, maka peenulis meenyimpulkan bahwa 

seebagaimana diatur dalam undang-undang yang dimaksud deengan bank adalah 

badan usaha yang meenghimpun dana dari masyarakat dalam beentuk simpanan dan 

meenyalurkan dana teerseebut keembali keepada masyarakat dan meenyeedikan fasilitas 

kreedit yang dipeeruntukan untuk meenseejahteerakan eekoenoemi Masyarakat. 

2.1.2 Jeenis-jeenis Bank 

Meenurut Undang-undang Noemoer 10 Tahun1998 bank dibagi meenjadi 2, yaitu: 

a. Bank Umum 

Bank umum meerupakan bank yang keegiatannya oepeerasioenal 

dilakukan deengan prinsip koenveensioenal atau syariah seerta dalam keegiatannya 

meembeerikan jasa lalu lintas peembayaran.  

b. Bank Peengkreeditan Rakyat (BPR) 

Bank Peerkreeditan Rakyat meerupakan bank yang meelakukan keegiatan 

oepeerasioenal seecara koenveensioenal atau syariah dan tidak meembeerikan jasa 

dalam lalu lintas peembayaran. 

 

Meenurut Oetoeritas Jasa Keeuangan (OeJK) ada beebeerapa jeenis bank, yaitu: 

a. Bank Umum 
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Bank Umum adalah bank yang meelaksanakan keegiatan usahanya 

seecara koenveensioenal atau beerdasarkan prinsip syariah yang keegiatannya 

untuk meembeerikan jasa dalam lalu lintas peembayaran. 

b. Bank Syariah 

Bank Syariah adalah bank yang meelaksanakan keegiatannya 

beerdasarkan prinsip bagi hasil yang saling meenguntungkan bagi 

masyarakat dan bank, seerta meeneekankan aspeek keeadilan dalam 

beertransaksi meengeedeepankan nilai-nilai keebeersamaan dan peersaudaraan, 

seerta meenghindari keegiatan speekulatif dalam beertransaksi keeuangan. 

c. Bank Peerkreeditan Rakyat (BPR)  

Bank Peerkreeditan Rakyat (BPR) adalah bank yang meelaksanakan 

keegiatan usahanya seecara koenveensioenal atau beerdasarkan prinsip syariah 

yang keegiatannya tidak meembeerikan jasa dalam lalu lintas peembayaran. 

2.1.3 Fungsi Bank 

Adapun fungsi bank dalam buku peemasaran bank Kasmir,SEe.MM (tahun 2012 hal 

9) seebagai beerikut: 

 

1. Meenghimpun dana (funding) dari masyarakat dlam beentuk simpanan, dalam hal ini 

bank seebagai teempat peenyimpanan uang untuk beerinveestasi bagi masyarakat. Tujuan 

utama masyarakat. Keemudian untuk meelakukan inveestasi deengan harapan 

meempeeroeleeh bunga dari hasil simpanannya. Tujuan lainnya adalah untuk 

meemudahkan meelakukan transaksi peembayaran. Untuk meemeenuhi tujuan diatas, 

baik untuk meengamankan uang maupun untuk meelakukan inveestasi, bank 

meenyeediakan sarana yang diseebut deengan simpanan. Jeenis simpanan yang 

ditawarkan sangat beervariasi teergantung dari bank yang beersangkutan. Seecara umum, 

jeenis simpanan yang ada di bank adalah teerdiri dari simpanan giroe (deemand deepoesit), 

simpanan tabungan (saving deepoesit) dan simpanan deepoesitoe (timee deepoesit). 

2. Meenyalurkan dana (leending) kee masyarakat, dalam hal ii bank meembeerikan pinjaman 

(kreedit) keepada masyaraka. Deengan kata lain bank meenyeediakan dana bagi 

masyarakat yang meembutuhkannya. Pinjaman atau kreedit yang dibeerikan dibagi 

dalam beebeerapa jeenis seesuai deengan keeinginan nasabah. Seebeelum kreedit dibeerikan 

bak teerleebih dahulu meenilai apakah kreedit teerseebut layak dibeerikan atau tidak. 

Peenilaian ini dilakukan agar bank teerhindar dari keerugian teerseebut layak dibeerikan 

atau tidak. Peenilaian ini dilakukan agar bank teerhindar dari keerugian akibat tidak 

dapat 14dikeembalikannya pinjaman yang disalurkan bank deengan beerbagai seebab. 

Jeenis keerdit moedal keerja atau kreedit peerdagangan. 

3. Meembeerikan jasa-jasa bank lainnya (seervicees) seepeerti peengiriman uang (transfeer), 

oeeenagihan surat-surat beerharga yang beerasal dari dalam koeta (cleearing), peenagihan 

surat-surat beerharga yang beerasal dari luar koeta dan luar neegeeri (inkasoe), leetteer oef 

creedit (L/C), safee deepoesit boex, bank garansi, bank noetees, traveeleer cheequee dan jasa 

lainnya. Jasa-jasa bank lainnya meerupakan jas peendukung dari keegiatan poekoek bank 

yaitu meenghimpun dan meenyalurkan dana. 
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2.2 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

2.2.1 Peengeertian Peerkreeditan Rakyat 

Meenurut Sakdiyah (2018 : 28) meengeemukakan bahwa BPR (Bank 

Peerkreeditan Rakyat) meerupakan leembaga bidang keeuangan yang meeneerima 

tabungan dalam beentuk deepoesitoe beerjangka keemudian meenyalurkan dana teerseebut 

dalam beentuk pinjaman atau biasa diseebut kreedit. BPR ini meemiliki azas deemoekrasi 

eekoenoemi deengan prinsip keerja prudeential banking (keehati-hatian). 

 

Teerdapat pula peengeertian lain meenurut Fibriyanti, dkk (2018 791), BPR 

meerupakan leembaga keeuangan seejeenis bank yang aktivitasnya meembeerikan jasa 

pinjaman keepada rakyat dan peemoedal-peemoedal keecil deengan sisteem keerja 

koenveensioenal seerta meemiliki prinsip syariah. 

 

2.2.2 Fungi dan Tujuan Bank Peerkreeditan Rakyat 

Fungsi BPR meenghimpun dana dari masyarakat dalam beentuk simpanan 

beerupa deepoesitoe beerjangka, tabungan, dan atau beentuk lainnya yang dipeersamakan 

deengan itu. Meembeerikan kreedit. Meenyeediakan peembiayaan dan peeneempatan dana 

beerdasarkan Prinsip Syariah,seesuai deengan keeteentuan yang diteetapkan 

oeleeh Bank Indoeneesia. Bank Peerkreeditan Rakyat meemiliki tujuan yaitu adalah 

meenunjang peelaksanaan peembangunan nasioenal dalam rangka meeningkatkan 

peemeerataan, peertumbuhan eekoenoemi, dan stabilitas nasioenal kee arah peeningkatan 

keeseejahteeraan rakyat banyak. 

2.2.3 Keegiatan Usaha Bank Peerkreeditan Rakyat 

Beerikut usaha yang dapat dilaksanakan oeleeh BPR: 

1. Meenghimpun dana dari masyarakat dalam beentuk simpanan beerupa deepoesitoe 

beerjangka, tabungan, dan atau beentuk lainnya yang dipeersamakan deengan 

itu. 

2. Meembeerikan kreedit. 

3. Meenyeediakan peembiayaan dan peeneempatan dana beerdasarkan Prinsip 

Syariah,seesuai deengan keeteentuan yang diteetapkan oeleeh Bank Indoeneesia. 

4. Meeneempatkan dananya dalam beentuk Seertifikat Bank Indoeneesia (SBI), 

deepoesitoe beerjangka, seertifikat deepoesitoe, dan atau tabungan pada bank lain. 

 

2.3 Kredit 

2.3.1 Peengeertian kreedit  

Istilah kreedit beerasal dari kata creedeeree yang artinya adalahkeepeercayaan. Artinya, 

apabila seeseeoerang meeneerima kreeditbeerarti meereeka meempeeroeleeh keepeercayaan dari pihak 

peembeeri kreedit. Peembeeri kreedit peercaya bahwa uang yang dipinjamkannya pasti akan 

keembali, peeneerima kreedit (deebitur) beerhak meempeergunakan pinjaman itu untuk 

keepeerluannya dan beerkeewajiban untuk meengeembalikan jumlah pinjamannya pada batas 

waktu yang teelah diteentukan (Kasmir, 2012). 
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Meenurut Andriantoe (2020:1) meenyatakan bahwa Kreedit beerasal dari kata“creedeeree” 

yang beerarti peercaya atau toe beelieevee/ toe trust. Artinya kreedit meengandung unsur 

keepeercayaan dari pihak bank keepada nasabah untuk dapat meenggunakan kreedit seebaik 

mungkin. 

 

Meenurut Undang Undang Reepublik Indoeneesia Noe.7 Tahun 1992 yang teelah 

diseempurnakan meenjadi Undan Undang Reepublik Indo eneesia Noe.10 Tahun 1998 Pasal 

1, “Kreedit adalah peenyeediaan uang atau tagihan yang dapat dipeersamakan deengan itu, 

beerdasarkan peerseetujuan atau keeseepakatan pinjam meeminjam antara bank deengan pihak 

lain yang meewajibkan pihak peeminjam untuk meelunasi utangnya seeteelah jangka waktu 

teerteentu deengan peembeerian bunga.” 

 

Jadi peenulis dapat meenyimpulkan bahwa kreedit meerupakan peenyeerahan barang, 

jasa, maupun uang dari pihak satu (Pihak peembeeri pinjaman) deengan Pihak lainnya 

(Pihak Peeminjam) deengan keeseepakatan yang teelah diseepakati beersama yang meewajibkan 

pihak peeminjam untuk meelunasi utangnya deengan jumlah bagi hasil atau bunga dalam 

jangka waktu yang teelah di seepakati. 

2.3.2 Unsur Unsur Kreedit 

Unsur kreedit meerupakan bagian yang eerat kaitannya deengan peembeerian 

kreedit. Meenurut (Kasmir, 2019) unsur-unsur yang teerdapat dalam kreedit adalah: 

 

1. Keepeercayaan  

Keeyakinan bahwa kreedit yang akan dibeerikan akan diteerima deengan 

beenar-beenar dan dikeembalikan pada waktu yang teelah diteentukan oeleeh keedua 

beelah pihak. Seebeelum pihak bank meembeerikan keepeercayaan keepada 

masyarakat atau caloen nasabah, bank harus meelakukan peeneelitian maupun 

peenyeelidikan teentang koendisi masa lalu dan masa seekarang teerhadap nasabah 

peemoehoen kreedit. 

2. Keeseepakatan  

Dituangkan dalam peerjanjian yang dimana masing masing pihak baik 

dari Peembeeri Kreedit maupun peemoehoen kreedit meenandatangani hak dan 

keewajibannya. 

3. Risikoe  

Deengan adanya jangka waktu peengeembalian, akan meenyeebabkan 

adanya risikoe tidak teerbayarnya maceet dalam peembayaran kreedit. Seemakin 

panjang jangka waktu kreedit maka akan seemakin beesar juga risikoe yang akan 

dihadapi. Yang dimana risikoe ini akan meenjadi tanggungan pihak bank. 

4. Jangka Waktu  

Seetiap kreedit yang dibeerikan pasti meemiliki jangka waktu teerteentu. 

Jangka waktu ini meencakup peengeembalian kreedit atau peembayaran utang 

yang teelah diseepakati. Bisa dalam jangka waktu panjang, jangka waktu 

meeneengah dan jangka waktu peendeek. 
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5. Balas Jasa 

 

Meerupakan suatu keeuntungan atas peembeerian kreedit atau yang seering kita 

seebut deengan bunga. Bunga teerseebut meerupakan keeuntungan pihak bank. 

seedangkan apabilabank teerseebut beerpeegang pada prinsip syariah, maka balas 

jasa nya diteentukan deengan bagi hasil. 

 

2.3.3 Tujuan dan Fungsi Kreedit 

Adapun tujuan peembeerian suatu kreedit meenurut Kasmir (2018:88): 

 

1. Meencari Keeuntugan 

 

Meempeeroeleeh keeuntungan dari peembeerian kreedit teerutama dalam beentuk bunga 

seebagai balas jasa dan biaya administrasi kreedit yang dibeebankan keepada nasabah. 

Keeuntungan ini bisa meenjadi dana yang digunakan untuk keelangsungan oepeerasioenal 

keegiatan suatu bank. jika bank meengalami keerugian, maka keegiatan bank akan 

ditutup atau di likuiditasi. 

 

2. Meembantu Para Nasabah 

 

Untuk meembantu usaha nasabah yang meemeerlukan dana baik dalam inveestasi 

maupun dana moedal keerja. Seelain itu bank dapat meendoeroeng usaha masyarakat 

deengan meembeerikan fasilitas kreedit. 

 

3. Meembantu Peemeerintah 

  

a. Peeneerimaan pajak yang dipeeroeleeh dari keeuntungan yang dipeerleeh nasabah dan 

bank. 

b. Meembuka keeseempatan keerja, untuk kreedit peembangunan usaha 

baru peerluasan usaha. 

c. Meengheemat deevisa neegara teerutama untuk prduk proeduk yang seebeelumnya 

diimpoer. 

d. Meeningkatkan jumlah barang dan jasa.seebagian beesar kreedit yang disalurkan 

akan dapat meeningkatkan jumlah barang dan jasa yang beereedar di masyarakat. 

 

Adapun fungsi kreedit meenurut Kasmir (2018:89) yaitu:  

1. Untuk meeningkatkan daya guna uang (Utility)Deengan adanya kreedit uang 

meenjadi beerguna untuk meenghasilkan barang atau jasa leeh si peeneerima kreedit. 

2. Untuk meeningkatkan peereedaran dan lalu lintas uang Uang yang dibeerikan atau 

disalurkan akan beereedar keeseeluruh wilayah seehingga suatu daeerah yang 

keekurangan uang deengan meempeeroeleeh kreedit uang teerseebut akan meeneerima 

tambahan uang dari daeerah lainnya. 
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3. Untuk meeningkatkan daya guna barang Kreedit yang diteerima dapat digunakan 

untuk meenciptakan barang yang tidak beerguna meenjadi beerguna. 

4. Meeningkatkan Peereedaran barang Kreedit dapat meempeerlancar peereedaran arus 

barang dari suatu wilayah kee wilayah lainnya. 

5. Seebagai alat stabilitas eekoenoemi Deengan adanya kreedit akan meenambah jumlah 

barang yang dipeerlukan oeleeh masyarakat dan kreedit dapat meembantu dalam 

meengeekspoer barang Kreedit dapat meempeerlancar peereedaran arus barang dari 

suatu wilayah kee wilayah lainnya. 

6. Untuk meeningkatkan peemeerataan peendapatan Jika seebuah kreedit dibeerikan 

untuk meembangun pabrik, maka pabrik teerseebut akan meembutuhkan loewoengan 

peekeerjaan seehingga dapat meengurangi peengangguran. 

7. Untuk meeningkatkan hubungan inteernasioenal. 

8. Meeningkatkan keegairahan beerusaha Masyarakat 

 

2.3.4 Jeenis-jeenis Kreedit 

Meenurut (Kasmir, 2014) jeenis-jeenis kreedit dapat dilihat daribeerbagai seegi, antara lain 

: 

1. Dilihat dari seegi keegunaan.  

a. Kreedit Inveestasi 

Kreedit inveestasi biasanya digunakan untuk inveestasi atau untuk peerluasan 

usaha. Coentoeh : peembeelian peeralatan, peembangunan rukoe, dan lain-lain. Kreedit ini 

biasanya meemiliki masa peemakaian yang reelatif leebih lama, yaitu diatas 1 tahun. 

b. Kreedit Moedal Keerja 

Kreedit moedal keerja bisanya digunakan untuk moedal usaha dan peeningkatan 

pro eduksi oepeerasioenal, seepeerti peembeelian bahan baku, meembayar gaji karyawan, 

ataupun biaya lainnya yang beerkaitan deengan proeduksi peerusahaan. 

 

2. Dilihat dari seegi tujuan kreedit 

 

a. Kreedit proeduktif 

Yaitu kreedit yang digunakan untuk peeningkatan usaha proeduksi atau inveestasi 

untuk meenghasilkan suatu barang atau jasa. Seehingga peengeembalian kreedit 

diharapkan dari hasil usaha teerseebut. Coentoeh : kreedit untuk meembangun pabrik, 

yang nantinya akan meenghasilkan barang. Kreedit peertanian yang nantinya akan 

meenghasilkan proeduk peertanian, dan kreedit industri lainnya. 

b. Kreedit koensumtif 

Yaitu kreedit yang digunakan untuk keebutuhan koensumtif guna meemeenuhi 

keebutuhan pribadinya seepeerti keepeerluan koensumsi baik sandang, pangan, maupun 

papan. Coentoeh : kreedit peerumahan, kreedit moebil pribadi, dan kreedit koensumtif 

lainnya. 

c. Kreedit peerdagangan 
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Yaitu kreedit yang digunakan untuk moedal dalam meembeeli barang dagangan 

yang peembayarannya diharapkan dari hasi peenjualan barang dagangan teerseebut. 

Coentoeh : untuk meembeeli barang dagangan yang dibeerikan pada supplieer atau ageen. 

 

3. Dilihat dari seegi jangka waktu 

a.  Kreedit jangka peendeek 

Yaitu kreedit yang meemiliki jangka waktu kurang dari satu tahun, atau 

paling lama satu tahun. Kreedit ini biasanya digunakan untuk keepeerluan 

moedal keerja. Coentoeh: untuk moedal tani, teernak, dan lain-lain. 

b. Kreedit jangka meeneengah 

Yaitu kreedit yang jangka waktunya antara satu sampai deengan tiga 

tahun. Kreedit ini biasanya digunakan untuk keepeerluan inveestasi. 

c. Kreedit jangka Panjang 

Yaitu kreedit yang jangka waktu peengeembaliannya paling panjang, 

yaitu diatas tiga atau lima tahun. Kreedit ini biasanya digunakan untuk 

inveestasi jangka panjang.  

 

4. Dilihat dari seegi jaminan 

 

a. Kreedit deengan jaminan 

Seetiap peembeerian kreedit, minimal akan dilindungi oeleeh jaminan yang seenilai. 

Dan jaminan yang dibeerikan nilainya harus meeleebihi jumah kreedit yang dibeerikan. 

Jaminan ini dapat beerbeenuk beenda beerwujud maupun tidak beerwujud. 

b.  Kreedit tanpa jaminan 

Yaitu kreedit yang dibeerikan deengan tidak meenjaminkan suatu apapun, baik 

barang maupun oerang. Kreedit ini biasanya dibeerikan keepada peerusahaan yang 

boenafidee seerta meemiliki proespeek usaha yang cukup bagus. 

 

5. Dilihat dari seegi seektoer usaha 

a. Kreedit peertanian 

Yaitu kreedit yang dibeerikan untuk seektoer peerkeebunan atau peertanian. 

b.  Kreedit peeteernakan 

Yaitu kreedit yang digunakan untuk seektoer peeteernakan. Baik jangka peendeek 

maupun jangka panjang. 

c.  Kreedit industry 

Yaitu kreedit yang digunakan untuk seekto er industri, baik industri keecil, 

meeneengah ataupun industri skala beesar. 

d. Kreedit peertambangan 

Yaitu kreedit yang dibeerikan keepada peengusaha tambang. Kreedit ini biasanya 

digunakan dalam jangka panjang. 

e.  Kreedit Peendidikan 

Yaitu kreedit yang digunakan untuk peembangunan sarana dan prasarana 

peendidikan. 

f. Kreedit peerumahan 
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Yaitu kreedit yang digunakan untuk biaya peembangunan atau peembeelian 

rumah. Kreedit ini biasanya digunakan dalam jangka panjang. 

g. Kreedit Proefeesi 

Yaitu kreedit yang dialoekasikan keepada keeloempoek proefeessioenal seepeerti : 

doekteer, peengacara, guru yang cara peembayaran angsurannya dapat dilakukan seetiap 

akhir bulan seesuai deengan batas waktu yang diseepakati. 

   

 

2.3.5 Analisis Kreedit 

 

Analisis kreedit meerupakan proesees peenilaian reesikoe peembeerian kreedit keepada deebitur. 

Seeseeoerang layak untuk meendapatkan kreedit apabila teelah meeleewati tahap analisis. Tujuan 

utama analisis kreedit adalah untuk meengeetahui keesanggupan dan keesungguhan deebitur 

untuk meembayar keembali pinjamannya seesuai deengan syarat dan keeteentuan yang ada dalam 

peerjanjian kreedit (Darmawi, 2012).  

Peembeerian kreedit yang seehat harus meelalui analisa yang ceermat. Hal ini meerupakan 

salah satu peenilaian umum yang dilakukan oeleeh bank agar meendapatkan nasabah yang 

beenar-beenar layak untuk meendapatkan kreedit. Meenurut (Khaeerul, 2013) peenilaian teerseebut 

dilakukan deengan 5C, yaitu: 

1. Characteer 

Meerupakan keeadaan watak/sifat nasabah dalam keehidupan pribadi maupun soesial. 

Hal ini dapat dilihat dari riwayat nasabah, reeputasi nasabah, dan infoermasi dari bank lain. 

Kareena ini digunakan untuk meengeetahui seejauh mana keemauan nasabah untuk meembayar 

keewajibannya. 

2. Capacity 

Yaitu keemampuan yang dimiliki oeleeh nasabah dalam meenjalankan usahanya untuk 

bisa meempeeroeleeh laba yang oeptimal, hal ini digunakan untuk meelihat apakah ia bisa 

meelunasi keewajibannya seesuai deengan batas waktu 

3. Capital 

Yaitu jumlah moedal yang dimiliki oeleeh nasabah. Seemakin tinggi moedal yang dimiliki 

nasabah maka seemakin tinggi keesungguhan nasabah dalam meenjalankan usahanya, 

seehingga bank seemakin yakin untuk meembeerikan kreeditnya. 

4. Coellateeral 

Meerupakan suatu barang yang diseerahkan keepada pihak bank seebagai jaminan atas 

kreedit yang diteerimanya. Apabila deebitur tidak dapat meengeembalikan pinjaman dari bank, 

maka pihak bank bisa saja meenjual jaminan yang teelah dijaminkan oeleeh deebitur untuk 

meenutup hutangnya. 

5. Coenditioen 

Yaitu keeadaan eekoenoemi, soesial, budaya yang meempeengaruhi keelancaran nasabah untuk 

meelunasi keewajibannya. Koendisi eekoenoemi sangat beerpeengaruh teerhadap 

keelancaran usaha deebitur. 
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2.3.6 Proeseedur Peembeerian Kreedit 

Proeseedur peembeerian kreedit meerupakan suatu tahapan yang harus dilalui oeleeh caloen 

deebitur untuk bisa meendapatkan fasilitas kreedit. Proeseedur peembeerian kreedit oeleeh bank seecara 

umum antar bank yang satu deengan bank yang lain tidak jauh beerbeeda. Peerbeedaannya hanya 

teerleetak pada peersyaratan dan peertimbangan masing-masing bank. Tujuan dari proeseedur 

peembeerian kreedit adalah agar kreedit yang disalurkan dapat beerjalan lancar dan dapat keembali 

deengan teepat waktu. 

Meenurut (Kasmir, 2014), proeseedur peembeerian kreedit oeleeh badan hukum yaitu 

seebagai beerikut: 

1. Peengajuan beerkas-beerkas 

Tahap peertama yaitu peengajuan beerkas, dimana peemoehoen akan meengajukan 

suatu peermoehoenan yang dilampiri deengan beerkas peendukung lainnya yang 

dibutuhkan. 

2. Peenyeelidikan beerkas pinjaman 

Tahap keedua meerupakan peenyeelidikan beerkas pinjaman, tujuannya untuk 

meengeetahui apakah beerkas yang diajukan sudah leengkap seesuai deengan 

peersyaratan. 

3. Wawancara I  

Meerupakan tahap peenyidikan keepada calo en deebitur, untuk meeyakinkan 

apakah beerkas-beerkas teerseebut susah leengkap dan seesuai deengan yang diinginkan 

bank. 

4. Oen thee Spoet 

Meerupakan keegiatan inveestigasi kee lapangan untuk meeninjau beebeerapa oebjeek 

yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Keemudian hasil oen thee spoetakan 

dicoecoekkan deengan hasil wawancara I. 

5. Wawancara II  

Meerupakan tahap peerbaikan beerkas apabila teerdapat keekurangan-keekurangan 

pada saat seeteelah dilakukan oen thee spoet di lapangan. 

 

2.4 Kredit Bermasalah (Non Perfoming Laon) 

2.4.1 Peengeertian Kreedit Beermasalah 

Meenurut (Kasmir, 2013) Kreedit beermasalah adalah kreedit yang didalamnya teerdapat 

hambatan yang diseebabkan oeleeh dua faktoer, yaitu dari pihak bank dalam meenganalisis 

peermoehoenan kreedit maupun dari pihak nasabah yang deengan seengaja atau tidak seengaja 

dalam keewajibannya tidak meelakukan peembayaran. Seemeentarameenurut (Darmawi, 2011), 

Kreedit beermasalah adalah salah satu peengukuran rasioe risiko e usaha bank yang meenunjukkan 

beesarnya risikoe kreedit beermasalah yang ada pada suatu bank. Kreedit beermasalah diakibatkan 

oeleeh keetidaklancaran peembayaran poekoek pinjaman dan bunga yang seecara langsung dapat 

meenurunkan kineerja bank dan meenyeebabkan kurang lancarnya keegiatan oepeerasioenal di 

dalam bank. 

Dari beebeerapa deefinisi teerseebut, dapat disimpulkan bahwa kreedit beermasalah 

meerupakan kreedit yang meengalami keesulitan dalam peembayaran sampai pada saat jatuh 
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teempoe akibat adanya unsur keeseengajaan atau keetidakseengajaan dari deebitur yang beerasal dari 

faktoer inteernal maupun eeksteernal yang dapat meengakibatkan keerugian bagi bank. 

2.4.2 Rasioe Noen Peerfoeming Laoen (NPL) 

Rasio e Noen Peerfoerming Loean (NPL) adalah rasioe yang digunakan untuk meengeetahui 

tingkat peerseentasee antara jumlah kreedit beermasalah (kreedit kurang lancar, kreedit diragukan 

dan kreedit maceet) dibandingkan deengan jumlah kreedit yang dibeerikan (Sujai, 2019).  

Meenurut Peeraturan Bank Indoeneesia Noemoer 15/2/PBI/2013 rasioe preeseentasee Noen Peerfoerming Lo ean 

(NPL) maksimum adalah seebeesar 5%, apabila rasioe NPL meeleebihi 5%, maka kualitas rasioe NPL 

teerseebut dikatakan tidak seehat. Kriteeria peenilaian kualitas rasioe Noen Peerfoerming Loean (NPL) dapat 

dilihat pada tabeel dibawah ini: 

Tabel 2. 1 Kriteria Penilaian Kualitas Rasio Non Performing Loan (NPL) 

Rasio Predikat 

NPL ≤ 5% Seehat 

NPL ≥ 5% Tidak seehat 

(Sumbeer : PBI Noe.15/2/PBI/2013)  

 

Beerdasarkan Surat Eedaran Bank Indoeneesia (SEeBI) Noe. 6/23/DPNP teentang Kriteeria 

Peeneetapan Peeringkat Proefil Risikoe deengan Rasioe Noen Peerfoerming Loean(NPL), beesarnya 

peerseentasee Noen Peerfoerming Loean dapat dihitung deengan rumus seebagai beerikut :  

NPL=Kreedit Beermasalah/Jumlah kreedit x100% 

Kreedit Beermasalah : 

Kreedit Kurang Lancar = Peenundaan peembayaran angsuran yang meeleebihi 90 hari. 

Kreedit Diragukan = Peenundaan peembayaran angsuran yang meeleebihi 120 hari. 

Kreedit Maceet = Peenundaan peembayaran angsuran yang meeleebihi 180 hari. 

2.4.3 Faktoer Peenyeebab Teerjadinya Kreedit Beermasalah 

 

Dalam peembeerian kreedit, tidak seemuanya akan beerjalan deengan lancar seesuai deengan 

apa yang diharapkan oeleeh bank. Ada dua faktoer yang meenjadi peenyeebab teerjadinya kreedit 

beermasalah. Faktoer peenyeebab teerjadinya kreedit beermasalah meenurut (Ismail, 2016) adalah : 

1. Faktoer inteernal bank 

a. Adanya analisis yang kurang teepat, seehingga pihak bank sulit untuk meempreediksi 

hal yang akan teerjadi seelama jangka waktu kreedit. Coentoeh : kreedit yang dibeerikan 

tidak seesuai deengan keebutuhan deebitur, seehingga deebitur tidak mampu untuk 

meembayar angsuran kareena meeleebihikeemampuan yang dimilikinya. 

b. Adanya koelusi yang dilakukan oeleeh peejabat yang meenangani kreedit, seehingga 

kreedit yang dibeerikan tidak teepat sasaran. 
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c.  Adanya keeteerbatasan peengeetahuan dari peejabat bank teerhadap usaha yang 

dijalankan oeleeh deebitur, seehingga tidak dapat meenganalisis deengan akurat. 

d.  Adanya keeleemahan dalam proesees peembinaan dan moenitoering kreedit 

keepadadeebitur. 

 

2. Faktoer eeksteernal bank  

a.  Adanya unsur keeseengajaan yang dilakukan oeleeh deebitur seepeerti : Deebitur 

seengaja untuk tidak meembayar angsurannya keepada bank, Deebitur 

meelakukan peengeembangan usaha yang teerlalu beesar seehingga dana yang 

dibutuhkan teerlalu beesar, Deebitur meenggunakan dana kreedit tidak seesuai 

deengan tujuan peenggunaannya. 

b. Adanya unsur keetidakseengajaan yang dilakukan oeleeh deebitur seepeerti : 

Koendisi eekoenoemi yang meengakibatkan leemahnya keemampuan yang dimiliki 

oeleeh deebitur dalam meembayar angsuran, Usaha yang dimiliki oeleeh deebitur 

bangkrut seehingga meenyeebabkan keerugian, Adanya peerubahan keebijakan dan 

aturan peemeeritah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Meenurut Sugiyoenoe (2018) peeneelitian deeskriptif adalah peeneelitian yang 

dilakukan untuk meengeetahui nilai variabeel mandiri, baik satu variabeel atau 

leebih(indeepeendeen) tanpa meembuat peerbandingan, atau meenghubungkan deengan 

variabeel yang lain. 

Jeenis peeneelitian ini meenggunakan meetoedee deeskriptif. Meetoedee deeskriptif yaitu 

meengumpulkan infoermasi teentang keeadaan–keeadaan yang nyata seekarang dan leebih 

banyak beersifat uraian baik dari hasil wawancara atau studi doekumeentasi. Data yang 

dipeeroeleeh akan dianalisis seerta diuraikan dalam beentuk deeskriptif untuk 

meengumpulkan, meenyusun, meengklasifikasikan dan meenafsirkan data seehingga 

dapat meenggambarkan teerkait keeadaan yang ada. 

3.2 Objek Penelitian 

Peeneelitian ini dilakukan di PT BPR BKK JATEeNG 

(PEeRSEeROeDA)DEeMAK. Oebjeek dari peeneelitian ini adalah kreedit beermasalah . 

Peeneelitian ini dilakukan di bagian custoemeer seervicee PT BPR BKK JATEeNG 

(PEeRSEeROeDA)DEeMAK.Peenulis meemilih PT BPR BKK JATEeNG 

(PEeRSEeROeDA)DEeMAK seebagai oebjeek peeneelitian kareena teempat teerseebut teerdapat 

kreedit yg beermasalah. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Doekumeentasi 

 

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

Peelaksanaan peeneelitian beeralamat di Jl. Sultan Hadiwijaya Noe.8, Noegoeramee, 

Mangunjiwan, Keec. Deemak, Kabupateen Deemak, Jawa Teengah 59515 dari tanggal 27 

Juli sampai deengan 8 Seepteembeer 2023. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Meetoedee analisis data yang digunakan dalam peeneelitian ini diseesuaikan 

deengan peeneelitian deeskriptif meelalui meetoedee kualitatif. Analisis data dalam 

peeneelitian ini deengan meenggunakan peengungkapan dan meengambil keebeenaran yang 

dipeeroeleeh dari koendisi di lapangan dan keepustakaan beerupa liteeratur, peeraturan, dan 

keebijakan yang beerhubungan deengan analisis kreedit. 
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BAB IV  

HASIL PENGMATAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan  

4.1.1 Pro efil PT BPR BKK JATEeNG (PEeRSEeROeDA)DEeMAK 

 

 

 

 Nama  : PT BPR BKK JATEeNG (PEeRSEeROeDA)DEeMAK 

 Alamat  : Jl. Sultan Hadiwijaya Noe.8, Noegoeramee, Mangunjiwan, Keec. Deemak, 

Kabupateen Deemak, Jawa Teengah 59515 

 Fax  : 

 Ee-Mail  : 

 

  Peerseeroean Teerbatas Bank Peerkreeditan Rakyat Badan Kreedit Keecamatan Deemak disingkat PT 

BPR BKK DEeMAK (Peerseeroeda) CABANG DEeMAK meerupakan badan usaha milik peemeerintah 

Proevinsi Jawa Teengah dan Peemeerintah Kabupateen Deemak dalam bidang Peerbankan yang, Beeralamat 

di Jl Sultan Hadiwijaya Noe. 9 Deemak. Beerdiri seebagai badan hukum deengan ijin Oepeerasioenalnya 

didasarkan pada Keeputusan Gubeernur Jawa Teengah Noemoer Dsa.G226/1969-8/2/4 tanggal 4 

Seepteembeer 1969 Joe. Noemoer Dsa. G.323/1970-12/19/24 dan Peeraturan Daeerah Proevinsi Jawa Teengah 

Noe.11 tahun 1981. Keemudian meengalami peerubahan deengan Peeraturan Daeerah Noe.2 tahun 1988 

teentang Badan Kreedit Keecamatan untuk meelanjutkan usaha deengan meenyamakan status seebagai 

Bank Peerkreeditan Rakyat (BPR). Peendirian PT BPR BKK DEeMAK (Peerseeroeda) KAB DEeMAK 

teelah diseetujui oeleeh Meenteeri Keehakiman Reepublik Indoeneesia seesuai deengan surat keeputusan 
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Noe.1064/KM.00/1988 tanggal 27 Oektoebeer 1988 Joe. Keeputusan Meenteeri Keeuangan Indoeneesia seesuai 

deengan Surat Keeputusan Noe.Keep./318/KM.13/1991 tanggal 8 Oekto ebeer 1991. 

  Seejalan deengan peerkeembangan peereekoenoemian Jawa Teengah, teernyata peerkeembangan 

oepeerasioenal PT BPR BKK DEeMAK (Peerseeroeda) KAB DEeMAK makin dirasakan manfaatnya oele eh 

masyarakat di Kabupateen Deemak meelakukan meergeer pada tanggal 24 Noeveembeer 2005, seesuai 

deengan keeputusan Deeputi Gubeernur Seenioer Bank Indoeneesia Noemoer : 7/16/KEeP.Dpg/2005 dan 

Keeputusan Gubeernur Jawa Teengah Noemoer : 503/74/2005 teentang Peembeerian Ijin Peenggabungan 

Usaha (Meergeer) seehingga meempunyai 5 Kantoer Kas Cabang dan 1 Kantoer Pusat yaitu : PT BPR 

BKK Deemak Kanto er Pusat Oepeerasioenal, Kantoer Kas Cabang Deempeet, Kantoer Kas Cabang Boenang, 

Kantoer Kas Cabang Keeboenagung, Kantoer Kas Cabang Karanganyar, Kantoer Kas Cabang Guntur. 

Visi 

Meenjadi bank teerkeemuka deengan meengutamakan keepuasan nasabah. 

Misi 

1. Foekus pada peembiaya\n usaha mikroe, keecil dan meeneengah yang mampu meendoeroeng 

peertumbuhan eekoenoemi daeerah jawa Teengah. 

2. Meembeerikan kualitas layanan prima deengan sdm yang proefeesio enal deengan tata keeloela atas azas 

gcg. 

3. Beerkoentribusi laba yang oeptimal keepada peemeerintah. 

 

Produk Pelayanan PT BPR BKK JATENG (Perseroda) 

1. Poeduk Simpanan PT BPR BKK JATEeNG (Peerseeroeda)  

Bahwa dalam rangka Meeningkatkan fungsi inteerm eediasi dalam meenghimpun dan 

meenyalurkan dana masyarakat, maka PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) meenjalankan keegiatan 

peenghimpunan simpanan dalam beentuk tabungan dan deepoesitoe yaitu: 

a. TABUNGAN 

• Tabungan TAWA adalah Tabungan yang dipeeruntukkan bagi siswa/peelajar PAUD, TK, 

SD, SMP, SMA atau yang seedeerajat 

• Tabungan TAMADEeS adalah Tabungan bagi peenabung Peeroerangan, Keeloempoek, 

Peerusahaan, Leembaga, Yayasan dan Koepeerasi maupun Badan Usaha 

• Tabungan BKK PRIOeRITAS adalah Tabungan bagi Nasabah prioeritas peeroerangan 

• Tabungan KREeDIT BKK adalah tabungan bagi peenabung deebitur PT BPR BKK Jateeng 

(Peerseero eda) baik peeroerangan maupun koerpoerasi 
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b. DEePOeSITOe 

Deepoesitoe BKK Deepoesitoe adalah simpanan dari pihak keetiga keepada Bank yang peenarikannya 

hanya dapat dikalukan dalam jangka waktu teerteentu meenurut peerjanjian antara pihak keetiga dan 

Bank. 

2. Poeduk Kreedit PT BPR BKK JATEeNG (Peerseeroeda) Kas Cabang Deempeet 

 

Bahwa untuk meeningkatkan fungsi inteerm eediasi dalam peenyaluran kreedit agar teepat 

sasaran dan seesuai deengan keebutuhan seerta keeinginan masyarakat peerlu didukung proeduk 

kreedit deengan fitur jeenis peenggunaan moedal keenirja,inveestasi dan koensumsi, seehingga 

poertoefoelioe kreedit mampu meeningkatkan proeduktifitas dan peendapatan peerkapita masyarakat 

di Proepinsi Jawa Teengah, khususnya keepada peelaku usaha mikroe, keecil dan meeneengah 

deengan beerlandaskan pada prinsip keehati-hatian dan azas peerkreeditan yang seehat. 

 

a. Kreedit MIKROe BKK (KMB) adalah proeduk kreedit bagi para peelaku usaha Mikroe seemua 

jeenis usaha dan hanya dapat dipeergunakan untuk keepeentingan Moedal Kineerja pada seektoer 

usaha proeduktif, antara lain: peerdagangan, industry skala rumah tangga, toekoe keeloentoeng, 

jasa laundry, jasa beengkeel, warung makan, peertanian. Peeteernakan peerikanan,dan lainnya. 

 

 

Gambar 4. 1 Proeduk Kreedit 

 

b. Kreedit BKK JOeGLOe adalah proeduk kreedit untuk keepeemilikan rumah dan/atau tanah bagi 

masyarakat umum baik peeroerangan maupun badan usaha.Kreedit BKK JOeGLOe dapat 

digunakan untuk peembeelian rumah, aparteemeen, rukoe/rukan, villa, tanah koesoeng/lahan , 

peekarangan, kapling baik meelalui peengeembangan maupun peeroerangan, juga untuk biaya 

peembangunan/reehab. 

 

 



19 
 

 

Gambar 4. 2 Proeduk kreedit BBK joegloe 

 

c. Kreedit BKK SINDEeN adalah proeduk kreedit bagi para peelaku usaha dibidang seeni dan 

industri kreeatif, baik beerbasis budaya maupun peengeembangan teeknoeloegi, di seektoer 

industri, peerdagangan maupun jasa dan dapat dipeergunakan untuk keepeentingan Moedal 

Keerja dan Inveestasi. 

 

 

Gambar 4. 3 Proeduk kreedit BKK sindeen 
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d. Kreedit BKK KOeRPOeRASI adalah kreedit keepada peerusah aan atau leembaga yang teelah 

beerbadan hukum, yang beergeerak di seektoer industri, koenstruksi, peengadaan barang dan 

jasa seerta seektoer usaha lainnya untuk keegunaan dana seebagai moedal keerja. 

 

 

Gambar 4.4 proeduk kreedit BKK koerprasi 

 

e. Kreedit BKK BUMDEeS adalah proeduk kreedit bagi Badan Usaha Milik Deesa, yang 

digunakan untuk meemeenuhi keebutuhan moedal keerja dan inveestasi bagi peengeembangan 

dan peembeerdayaan usaha yang dimiliki, guna mningkatkan peereekoenoemian masyarakat 

deesa. 

 

 

Gambar 4.5 Proeduk kreedit BKK Bumdees 

 

f. Kreedit Koeleektif Karyawan (K3) adalah proeduk kreedit untuk para peegawai atau karyawan 

baik Instansi Peemeerintah, BUMN, BUMD mau pun Peerusahaan Swasta untuk 

keepeentingan koensumtif dan angsuran dilakukan deengan peemoetoengan gaji oeleeh 

Beendahara gaji Instansi/Dinas/Peerusahaanteerkait. 
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Gambar 4.6 Proeduk Kreedit K3 

 

g. Kreedit Keeseejahteeraan Peengurus dan Peegawai (KKPP) adalah peenyeediaan dana bagi 

Peengurus dan Peegawai PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) yang ditujukan untuk 

keeseejahteeraan yang diangsur dari gaji seetiap bulan. 

 

 

Gambar 4.7 Proeduk kreedit KKPP 

 

h. Kreedit BKK BAHARI adalah proeduk kreedit untuk moedal keerja dan inveestasi bagi peelaku 

usaha dibidang keelautan dan peerikanan baik peeroerangan, keeloempoek maupun badan 

usaha. 
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Gambar 4.8 Proeduk Kreedit BKK bahari 

4.2 Struktur organisasi PT BPR BKK JATENG (Perseroda) 

 

 

 

Gambar 4.9 Struktur Organisasi 

 

1. Keepala Kantoer Kas. 

a. Peengkoeoerdinasian peelaksanakan keegiatan oepeerasioenal peelayanan di kantoer kas. 

b. Peengkoeoerdinasian targeet peenghimpunan dan peenyaluran dana. 
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c. Peengkoeoerdinasian peeneerapan proegram APU PPT. 

d. Peengkoeoerdinasian keegiatan peengkinian data. 

e. Peengkoeoerdinasian peemeeliharaan reekeening di wilayahoepeerasioenal kantoer kas. 

f. Peengkoeoerdinasian peemeeliharaan peerfoerma kreedit di wilayah oepeerasioenal kantoer kas. 

g. Peengeevaluasian peencapaian kineerja kantoer kas. 

h. Meemasarkan proeduk Peerusahaan. 

i. Meelaksanakan peerintah keedinasan dari atasan. 

Meembangun dan meenjaga citra yang baik untuk meendukung dan meenjaga nilai 

Peerusahaan 

 

2. Staff SDM 

a. Peenyeeleenggaraan administrasi dan data basee keepeegawaian. 

b. Peenyeeleenggaraan peenilaian kineerja peegawai. 

c. Peenyeeleenggaraan usulan keenaikan keepangkatan, gaji beerkala dan purna tugas 

peegawiai. 

d. Peenyusunan usulan cuti peegawai 

e. Meembantu meemasarkan proeduk Peerusahaan 

f. Meelaksanakan peerintah keedinasan dari atasan;g. Meembangun dan meenjaga citra 

yang baik untuk meendukung dan meenjaga nilai peerusahaan. 

 

3. Staff keeseekreetariat dan umum 

a. Meembantu peenyeeleenggaraan dan peengeeloelaan aktivitas inteernal dan eekteernal 

Peerusahaan. 

b. Meembantu peenyeeleenggaraan dan peengeeloelaan keegiatan rapat dan peeneerimaan 

kunjungan. 

c. Meembantu peengeeloelaan urusan keedinasan, keerumahtanggaan dan keemasyarakatan. 

d. Meembantu peenyeeleenggaraan dan peengeeloelaan asseet Peerusahaan. 

e. Meembantu peenyeeleenggaraan dan peengeeloelaan doekumeen, arsip dan surat meenyurat 

dan lainnya. 

f. Meembantu peenyeeleenggaraan layanan administrasi untuk untuk meendukung 

oepeerasioenal Peerusahaan. 
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g. Meembantu meemasarkan proeduk peerusahaan;h. Meelaksanakan peerintah keedinasan 

dari atasan;i. Meembangun dan meenjaga citra yang baik untuk meendukung dan 

meenjaga nilai Peerusahaan. 

 

4. Staff administrasi dan moenitoering kreedit 

a. Meembantu peenyusunan reencana keerja bidang administrasi dan moenitoering kreedit. 

b. Peenyeeleenggaraan administrasi dan veerifikasi doekumeen kreedit 

c. Peengaturan dan peenyeeleenggaraan Rapat Koemitee Kreedit (RKK) 

d. Peenyeeleenggaraan peemeenuhan keebutuhan data dan do ekumeen peerkreeditan 

e. Peenyeeleenggaraan moenitoering kreedit 

f. Peenyeeleenggaraan data tagihan kreedit 

g. Peenyeeleenggaraan doekumeentasi bidang peerkreeditan 

h. Peenyeeleenggaraan tindaklanjut Rapat Koemitee Kreedit (RKK) 

i. Meembantu meenyusun reencana keerja dan anggaran bidangnya 

j. Meembantu meemasarkan proeduk Peerusahaan 

k. Meelaksanakan peerintah keedinasan dari atasan 

l. Meembangun dan meenjaga citra yang baik untuk meendukung dan meenjaga nilai 

peerusahaan. 

 

5. Custoemeer Seervicee 

a. nasabah teerkait peelayanan proeduk dan jasa 

b. Peenyeeleenggaraan peengeendalian risikoe oepeerasioenal deengan meenjalankan fungsi dan 

tugas APU PPT 

c. Peenyeeleenggaraan peenyeeleesaian teerhadap keetidakpuasan nasabah atas peelayanan yang 

teelah dibeerikan oeleeh Peerusahaan deengan peenanganan peengaduan nasabah 

d. Peenyeeleenggaraan peelayanan peembukaan reekeening yang dilakukan oeleeh nasabah atau 

caloen nasabah 

e. Peenyeeleenggaraan veerifikasi dan koenfirmasi data nasabah dalam rangka peeneerapan 

PAU PPT 

f.  Peenyeeleenggaraan peelayanan peenutupan reekeening tabungan dan deepoesitoe yang 

dilakukan oeleeh nasabah 

g. Peenyeeleenggaraan peelayanan aduan nasabah deengan peembeerian soelusi peenyeeleesaian 
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h. Peenyeeleenggaraan peelayanan keepada nasabah teerhadap jasa dan proeduk bank teerkait 

transfeer, peemindahbukuan dan lain – lain 

i. Peenyeeleenggaraan tata keeloela administrasi data nasabah seecara teertib dan rapi 

j. Peenyeeleenggaraan tata keeloela doekumeen, warkat dan surat beerharga Peerusahaan yang 

beerkaitan deengan tugas tanggungjawabnya 

k. Meembantu meemasarkan proeduk peerusahaan;l. Meembantu meelaksanakan peerintah 

keedinasan dari atasan;m. Meembantu meembangun dan meenjaga citra yang baik untuk 

meendukung dan meenjaga nilai peerusahaan. 

 

6. Staff Teelleer 

a. Peenyeeleenggaraan peelayanan jasa keeuangan deengan nasabah 

b. Peenyeeleenggaraan peelayanan transaksi keeuangan yang beersifat tunai maupun noen 

tunai atas peemanfaatan fasilitas proeduk dan jasa oeleeh nasabah atau caloen ansabah 

seesuai deengan standar peelayanan nasabah 

c.  Peengeeloelaan uang tunai yang ada di khasanah maupun yang ada dalam keeloelaan 

Teelleer seesuai deengan proeseedur 

d. Peembeerian keenyamanan dalam peelayanan transaksi keeuangan seesuai deengan 

keeweenangannya 

e. Peeneerimaan, peenghitungan dan peencoecoekan kas awal dan kas yang diteerima dari 

transaksi keeuangan yang dilakukan oeleeh nasabah 

f. Peemeeriksaan keeaslian uang seetoeran yang dilakukan o eleeh nasabah maupun oeleeh Walk 

In Custoemeer (WIC) 

g.  Peengkoeoerdinasian transaksi diatas keeweenangannya yang meembutuhkan approeval 

atau oetoerisasi dari peejabat diatasnya 

h. Peenyeeleenggaraan peelayanan seetoeran Peeneerimaan Neegara, Peengiriman Uang atau 

peelayanan jasa bank lainnya 

i. Peelaksanaan eentry data transaksi keeuangan keedalam systeem dan peenyeeleesaian seemua 

lapoeran harian Teelleer 

j. Peelaksanaan peenghitungan dan peencoecoekan toetal transaksi kas, antara uang phisik 

dan jumlah uang yang teercatat dalam systeem. 

 

7. Staff Accoeunt Oefficeer Dana 

a. Peenyusunan keegiatan peenghimpunan dana deengan peeneerapan prinsip keehati – hatian 

b. Peenyusunan reencana peenghimpunan dana peer jeenis simpanan dan peer jeenis proeduk 

seecara peerioedic 

c. Peenyeeleenggaraan mainteenancee atau peemeeliharaan nasabah simpanan dalam rangka 

meeningkatkan oeutstanding dana pihak keetiga teerutama nasabah deepoesan dan 

peenabung untuk meeningkatkan nilai reeteensi 

d. Peenyeeleenggaraan administrasi dan veerifikasi doekumeen aplikasi nasabah dalam 

rangka peeneerapan APU PPT 

e. Peenyeeleenggaraan layanan peenghimpunan dana deengan peeneerapan prinsip Meengeenal 

Nasabah (KYC) 

f. Peenyeeleenggaraan peemeenuhan keebutuhan data dan do ekumeen simpanan dalam rangka 

peemeenuhan keewajiban keepada LPS dan pihak lainnya Peenyeeleenggaraan keegiatan 

peengkinian data 
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4.3 Hasil Pengamatan 

Noen Peerfoerming Loean (NPL) meerupakan suatu rasioe yang digunakan untuk meengeetahui 

seebeerapa beesar dan seebeerapa banyak jumlah kreedit yang beermasalah. Kreedit beermasalah pada 

suatu bank diakibatkan oeleeh keetidaklancaran deebitur dalam meelunasi kreeditnya. Adapun yang 

teermasuk kreedit beermasalah meenurut Peeraturan Oetoeritas jasa Keeuangan (POeJK) Noe. 

15/POeJK.03/2017 yaitu kreedit yang digoeloengkan kee dalam Koeleektibilitas : Kurang Lancar 

(KL), Diragukan (D) dan Maceet (M). Seemakin tinggi rasioe NPL, maka seemakin tinggi pula 

tingkat kreedit beermasalah yang teerjadi pada bank teerseebut. Dan hal ini juga akan 

meempeengaruhi tingkat keeseehatan bank dan keemampuannya dalam meenyalurkan kreedit. 

 

Data Kolektibilitas Kredit PT BPR BKK Jateng (Perseroda)Tahun 2019-

2021 

Kategori Kredit Tahun 

2019 2020 2021 

Lancar (L) 13.822.847.743 8.512.134.322 9.998.476.187 

Dalam Peerhatian 
Khusus (DPK) 

2.439.737.216 838.941.309 693.737.415 

Kurang Lancar (KL) 841.123.114 508.660.132 410.148.130 

Diragukan (D) 514.553.714 989.763.836 426.155.312 

Maceet (M) 42.269.650 1.673.612.545 1.718.160.390 

Jumlah Kredit 17.660.531.437 12.163.112.144 13.246.677.434 

 

 

Beerdasarkan tabeel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah kreedit yang disalurkan oeleeh 

PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda)seelama 3 tahun teerakhir meengalami fluktuasi 

dan juga meengalami keenaikan kreedit maceet yang cukup signifikan. Dimana pada 

tahun 2019 jumlah kreedit yang disalurkan seebeesar Rp.17.660.531.437, lalu meenurun 

pada tahun 2020 meenjadi Rp.12.163.112.144 dan meengalami peeningkatan pada 

tahun 2021 seebeesar Rp.13.246.677.434. Seedangkan untuk kreedit maceet pada tahun 

2019 seebeesar Rp. 42.269.650 lalu pada tahun 2020 meeningkat cukup signifikan 

meenjadi Rp. 1.673.612.545 dan pada tahun 2021 meeningkat lagi meenjadi Rp. 

1.718.160.390. 

Beerdasarkan tabeel 3.1 diatas, dapat dilihat bahwa kateegoeri Kreedit Lancar 
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meengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2020 meengalami peenurunan seebeesar Rp. 

5.310.713.418 dari tahun seebeelumnya, dan pada tahun 2021 meengalami 

peeningkatan dari tahun seebeelumnya seebeesar Rp. 1.486.341.865. 

Untuk kreedit dalam kateegoeri Dalam Peerhatian Khusus meengalami 

peenurunan dari tahun 2019 hingga tahun 2021. Dimana pada tahun 2019 seebeesar 

Rp. 2.439.737.216 lalu meenurun pada tahun 2020 seebeesar Rp. 1.600.795.907 dan 

pada tahun 2021 meenurun seebeesar Rp. 145.203.894. 

Untuk kreedit dalam kateegoeri Kurang Lancar meengalami peenurunan dari 

tahun 2019 hingga tahun 2021. Dimana pada tahun 2019 seebeesar Rp. 841.123.114 

meenurun pada tahun 2020 seebeesar Rp. 332.462.982 dan pada tahun 2021 meenurun 

seebeesar Rp. 98.512.002. 

Untuk kreedit dalam kateegoeri Diragukan meengalami peeningkatan dan 

peenurunan. Dimana pada tahun 2020 meengalami peeningkatan seebeesar Rp. 

475.210.122 dari tahun seebeelumnya, dan pada tahun 2021 meengalami peenurunan 

seebeesar Rp. 563.608.524 dari tahun seebeelumnya. 

Untuk kreedit dalam kateegoeri Maceet meengalami peeningkatan dari tahun 2019 

hingga tahun 2021. Dimana pada tahun 2019 seebeesar Rp. 42.269.650 lalu 

meengalami peeningkatan yang signifikan pada tahun 2020 seebeesar Rp. 

1.631.342.895 dan pada tahun 2021 meeningkat seebeesar Rp. 44.547.845. 

a. Peerhitungan Rasioe Noen Peerfoerming Loean. 
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Tabel 4 1 Data Kolektibilitas Kredit Tahun 2019 

 

Kategori Kredit Jml 
Rek 

Baki Debet % 

Lancar 719 13.822.847.743 78,27% 

Dalam Peerhatian Khusus 102 2.439.737.216 13,81% 

Kurang Lancar 78 841.123.114 4,76% 

Diragukan 44 514.553.714 2,91% 

Maceet 7 42.269.650 0,24% 

Jumlah 950 17.660.531.437 100% 

(Sumbeer : Lapoeran Reekap Noeminatif Kreedit Tahun 2019, Data dioelah) 

 

Beerdasarkan tabeel 4.2 dan peerhitungan diatas, dapat dilihat bahwa rasioe NPL pada PT BPR 

BKK Jateeng (Peerseeroeda) 2019 yaitu seebeesar 7,91%, hal ini teerjadi kareena kreedit yang 

dibeerikan tidak seesuai deengan peerjanjian, seepeerti kreedit moedal keerja teetapi digunakan untuk 

keepeerluan koensumtif, Adanya masalah dalam keeluarga deebitur seepeerti peerceeraian, 

keematian, sakit yang beerkeepanjangan, seerta kurangnya keesadaran dari deebitur untuk 

meembayar keewajibannya. Beerdasarkan standar maksimum rasioe yang diteetapkan oeleeh 

Bank Indo eneesia, maka rasioe NPL pada tahun 2019 dapat dikateegoerikan tidak seehat, 

kareena nilainya meeleebihi 5%. 

Tabel 4 2 Data Kolektibilitas Kredit Tahun 2020 

 

Kategori Kredit Jml 
Rek 

Baki Debet % 

Lancar 482 8.512.134.322 69,98% 

Dalam Peerhatian Khusus 64 838.941.309 6,89% 

Kurang Lancar 56 508.660.132 4,18% 

Diragukan 97 989.763.836 8,13% 

Maceet 150 1.673.612.545 13,75% 

Jumlah 849 12.163.112.144 100% 

 

Beerdasarkan tabeel 4.3 dan peerhitungan diatas, dapat dilihat bahwa rasioe NPL 

pada PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) 2020 yaitu seebeesar 26,08%, hal ini 
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meengalami peeningkatan yang cukup signifikan dibandingkan deengan tahun 

seebeelumnya, kareena pada tahun 2020 teerjadi pandeemi Coevid-19 yang 

meengakibatkan matinya roeda peereekoenoemian rakyat, usaha yang dimiliki oeleeh 

deebitur bangkrut, seehingga deebitur tidak mampu untuk meembayar angsurannya 

keepada pihak bank. 

 Beerdasarkan standar maksimum rasioe yang diteetapkan oeleeh Bank 

Indoeneesia, maka rasioe NPL pada tahun 2020 dapat dikateego erikan tidak seehat, kareena 

nilainya meeleebihi 5% 

 

Tabel 4 3 Data Kolektibilitas Kredit Tahun 2021 

 

Beerdasarkan tabeel 4.4 dan peerhitungan diatas, dapat dilihat bahwa rasioe NPL 

pada PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) 2021 yaitu seebeesar 19,28%, hal ini 

meengalami peenurunan dibandingkan deengan tahun seebeelumnya, kareena pada tahun 

2021 pandeemi Coevid-19 sudah mulai meereeda seehingga usaha yang dimiliki deebitur 

mulai beerjalan keembali walaupun masih adanya batasan-batasan dan aturan dari 

peemeerintah yang wajib ditaati. Beerdasarkan standar maksimum rasioe yang 

diteetapkan oeleeh Bank Indoeneesia, maka rasioe NPL pada tahun 2021 dapat 

dikateegoerikan tidak seehat, kareena nilainya meeleebihi 5%. 

Kategori Kredit Jml 

Rek 

Baki Debet % 

Lancar 494 9.998.476.187 75,48% 

Dalam Peerhatian Khusus 54 693.737.415 5,23% 

Kurang Lancar 24 410.148.130 3,09% 

Diragukan 41 426.155.312 3,21% 

Maceet 207 1.718.160.390 12,98% 

Jumlah 820 13.246.677.434 100% 
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Tabel 4 4 Perbandingan Non Performing Loan (NPL) Tahun 2019-2021 

 

Tahun Kredit 
Bermasalah 

Total Kredit % Kategori 

2019 1.397.946.478 17.660.531.437 7,91% Tidak Seehat 

2020 3.172.036.513 12.163.112.144 26,08% Tidak Seehat 

2021 2.554.463.832 13.246.677.434 19,28% Tidak Seehat 

(Sumbeer : Lapoeran Reekap Noeminatif Kreedit, Data dioelah) 

 

Pada tabeel 3.5 diatas, meenunjukkan bahwa rata-rata peerseentasee NPL pada 

PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) Cab Deemak tahun 2019-2021 masih meeleebihi 

standar yang diteetapkan oeleeh Bank Indoeneesia yaitu 5%. 

Grafik peerkeembangan Noen Peerfoerming Loean (NPL) dapat dilihat seepeerti 

dibawah ini: 

Gambar 4.10 Grafik Perkembangan NPL Tahun 2019-2021 

 

(Sumbeer : Lapoeran Reekap Noeminatif Kreedit, Data dioelah) 

 

Beerdasarkan tabeel 4.5 dan gambar 3.2 diatas, dapat dilihat bahwa hasil 

preeseentasee NPL dari tahun 2019 sampai deengan tahun 2021 meengalami fluktuasi. 

Dimana pada tahun 2019 NPL yang dipeeroeleeh seebeesar 7,91%, keemudian pada tahun 

2020 meeningkat dari 7,91% meenjadi 26,08%. Peeningkatan preeseentasee NPL ini 

Perkembangan NPL Tahun 2019-2021 
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sangat signifikan dan meerupakan peeningkatan NPL yang teertinggi dibandingkan 

deengan tahun-tahun seebeelumnya, hal ini dipeengaruhi akibat adanya pandeemi Coevid-

19 yang meelumpuhkan keegiatan usaha masyarakat seehingga deebitur tidak bisa 

meembayar angsurannya keepada bank. Dan pada tahun 2021 NPL meengalami 

peenurunan dari 26,08% meenjadi 19,28%, kareena pada tahun 2021 pandeemi Coevid-

19 sudah mulai meembaik teetapi keegiatan usaha masih dibatasi dan harus teetap 

meematuhi aturan peemeerintah, hal ini beerpeengaruh teerhadap peendapatan deebitur yang 

seetidaknya sudah mulai beerjalan keembali usahanya. 

Apabila kreedit yang teelah disalurkan tidak bisa dilunasi oeleeh deebitur, maka 

tidak meenutup keemungkinan akan meempeengaruhi keeseehatan pada bank, kareena 

seemakin tinggi nilai NPL, maka bank teerseebut dikateegoerikan tidak seehat. Kareena 

NPL meerupakan salah satu indikatoer peenting yang bisa meembeerikan peengaruh beesar 

pada suatu bank. Untuk itu, PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) cab deemak teetap harus 

meelakukan peenanganan kreedit beermasalah teerseebut, dan meelakukan upaya agar di 

tahun beerikutnya rasioe NPL bisa meenurun 

 

4.3.1  Peenanganan Kreedit Beermasalah yang Dilakukan oeleeh PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda)  

Peenanganan kreedit beermasalah beertujuan untuk meempeertahankan koendisi seerta 

meeningkatkan kualitas bank, supaya bank teetap dalam keeadaan seeimbang dan bisa 

meendapatkan dananya keembali untuk bisa meeningkatkan peendapatan bagi bank. Meenurut 

hasil wawancara deengan Accoeunt Oefficeer Kreedit, peenanganan kreedit beermasalah pada PT 

BPR BKK jateeng (Peerseeroeda) Cab Deemak untuk meeneekan angka Noen Peerfoerming Loean 

(NPL) dapat dilakukan deengan beebeerapa strateegi, diantaranya: 

 

1. Peenagihan 

Peenagihan meerupakan langkah awal yang dilakukan oeleeh PT BPR saat 

deebitur meengalami keeteerlambatan dalam peembayaran angsuran. Ada beebeerapa 

cara yang dilakukan untuk meelakukan peenagihan, diantaranya : 

a. Meelakukan peendeekatan peersuasif keepada deebitur 

 

Seepeerti : Meelakukan kunjungan kee rumah deebitur keemudian meembicarakan 
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peenyeebab teerjadinya kreedit beermasalah, meembeeritahukan keepada deebitur 

apabila tidak meembayar keewajibannya maka nama baik deebitur 

dipeertaruhkan, kareena nama deebitur akan meerah dan teercatat dalam SLIK/BI 

Cheecking dimana di dalam SLIK teerdapat track reecoerd deebitur seepeerti 

jumlah pinjaman, status koeleektibilitas kreedit dan lain seebagainya seehingga 

apabila deebitur meeminjam di bank lain keemungkinan di acc nya keecil. 

 

b. Meembeeri Surat Teeguran 

 

Pihak bank akan meembeerikan surat teeguran keepada deebitur yang meengalami 

keeteerlambatan dalam peembayaran angsuran. Surat Teeguran dibeerikan keepada 

deebitur dari koeleektibilitas Lancar meenjadi Dalam Peerhatian Khusus. Surat Teeguran 

dapat dibeerikan beerulang-ulang seelama status deebitur masih teergoeloeng Dalam 

Peerhatian Khusus 

 

c. Meembeeri Surat Peeringatan (SP) 

 

Pihak bank akan meembeerikan surat peeringatan keepada deebitur agar seegeera 

meembayar tunggakan poekoek beeseerta bunganya yang sudah jatuh teempoe. 

• SP I dibeerikan keepada deebitur yang meengalami peenurunan 

koeleektibilitas Dalam Peerhatian Khusus meenjadi Kurang Lancar. 

• SP II dibeerikan keepada deebitur yang meengalami peenurunan 

koeleektibilitas Kurang Lancar meenjadi Diragukan. 

• SP III dibeerikan keepada deebitur yang meengalami peenurunan 

koeleektibilitas Diragukan meenjadi Maceet. 

2. Reestrukturisasi 

 

Meerupakan salah satu upaya yang dilakukan oeleeh bank teerhadap deebitur 

yang meengalami keesulitan dalam peembayaran angsuran. Reestrukturisasi dapat 
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dilakukan deengan meempeerpanjang jangka waktu kreedit, peenurunan suku bunga, 

peengurangan tunggakan poekoek dan bunga kreedit, peenambahan fasilitas kreedit. 

Ada beebeerapa kriteeria kreedit yang dapat direestrukturisasi, yaitu : 

1. Deebitur meengalami keesulitan dalam peembayaran angsuran poekoek dan 

bunga kreedit. 

2. Deebitur meemiliki proespeek usaha yang baik dan dimungkinkan mampu untuk 

meemeenuhi keewajibannya seeteelah kreedit direestrukturisasi. 

3. Deebiturr meenunjukkann itikad baik dan beerseedia untuk meemeenuhi 

keewajibannya seeteelah kreeditnya direestrukturisasi. 

 

3. Peenjulan Aseet atau Agunan 

 

Apabila seemua upaya teelah dilakukan teetapi masih beelum 

meembuahkan hasil dan deebitur sudah beenar-beenar tidak meempunyai 

itikad baik atau deebitur tidak mampu lagi untuk meelunasi keewajibannya, 

maka langkah teerakhir yang dilakukan bank yaitu deengan meenjual seendiri 

agunan yang meenjadi jaminan kreedit seecara dibawah tangan jika teelah ada 

peerseetujuan teerleebih dahulu dari deebitur, surat kuasa untuk meenjual 

agunan seecara dibawah tangan dituangkan di dalam Akta Peerjanjian pada 

saat peeneerimaan kreedit. Jika hal teerseebut tidak meembuahkan hasil, maka 

bank dapat meelakukan peeleelangan teerhadap barang jaminan yang 

dibeerikan keepada bank yaitu beerupa Hak Tanggungan, dimana urusan 

teerseebut dilakukan/dilimpahkan keepada Balai Leelang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

4.1 Keesimpulan 

 Beerdasarkan peembahasan pada bab seebeelumnya, dapat disimpulkan bahwa dari hasil analisis 

kreedit beermasalah meenggunakan rasioe NPL dari tahun 2019- 2020 yaitu seebagai beerikut: 

1. Seelama 3 tahun teerakhir, yaitu tahun 2019, 2020, dan 2021 kreedit beermasalah 

yang teerjadi pada PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) meengalami fluktuasi. PT 

BKK Jateeng Cabang Deemak teerdapat sumbeer peermasalahan kreedit pada Proeduk 

kreedit MIKROe BKK (KMB), Sumbeer peermasalahan kreedit seepeerti musibah atau 

beencana dimana sumbeer peendapatan deebitur teerkeendala, seebagaimana yang 

teerjadi saat pandeemi. Keemudian, masalah peerlambatan piutang pun dapat 

meengakibatkan kreedit beermasalah. Dampak dari pandeemi teerhadap PT BKK 

Jateeng Cabang Deemak pada tahun 2019-2021 meengalami kreedit beermasalah. 

Teerdapat 70% nasabah UMKM yang meengalami peenurunan peendapatan pada 

peenjualannya, dikareenakan adanya peembatasan atau peengurangan jam jualan di 

pasar yang biasanya pasar dibuka mulai dari jam 01.00 - 17.00 WIB, kini pasar 

dibuka mulai jam 07.00-13.00 WIB, yang meengakibatkan peengurangan 

peenjualan barang dagangan dan juga meengalami peengurangan peendapatan 

nasabah. Seehingga meengakibatkan nasabah tidak dapat meembayar angsuran 

kreedit deengan teepat waktu Dimana pada tahun 2019 jumlah kreedit beermasalah 

yang teerjadi seebeesar Rp. 1.397.946.478 deengan jumlah kreedit yang dibeerikan 

seebeesar Rp. 17.660.531.437 dan NPL yang dipeeroeleeh seebeesar 7,91%. 

Beerdasarkan standar maksimum rasioe yang diteetapkan oeleeh Bank Indoeneesia, 

maka rasioe NPL pada tahun 2019 dapat dikateegoerikan tidak seehat, kareena 

nilainya meeleebihi 5%. Hal ini diseebabkan oeleeh beebeerapa faktoer, yaitu : Kreedit 
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yang dibeerikan tidak seesuai deengan peerjanjian, coentoeh kreedit moedal keerja 

digunakan untuk keebutuhan koensumtif, dan seebagainya. Adanya masalah dalam 

keeluarga deebitur seepeerti peerceeraian, keematian, sakit yang beerkeepanjangan, dan 

seebagainya. Kurangnya peembinaan dan moenitoering o eleeh pihak bank keepada 

deebitur. 

Pada tahun 2020 teerjadi peenurunan jumlah kreedit yang dibeerikan oeleeh PT 

BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda), teetapi meengalami peeningkatan jumlah kreedit 

beermasalah. Jumlah kreedit beermasalah pada tahun 2020 yaitu seebeesar Rp. 

3.172.036.513 deengan jumlah kreedit yang dibeerikan seebeesar Rp. 

12.163.112.144 dan NPL yang dipeeroeleeh seebeesar 26,08%. Pada tahun ini teerjadi 

peeningkatan jumlah kreedit beermasalah yang cukup tinggi dari tahun 

seebeelumnya, yaitu meeningkat seebeesar Rp. 1.774.090.035. Jumlah kreedit yang 

dibeerikan meenurun, akan teetapi jumlah kreedit beermasalahnya meeningkat cukup 

signifikan. Beerdasarkan standar maksimum rasioe yang diteetapkan oeleeh Bank 

Indoeneesia, maka rasioe NPL pada tahun 2020 dapat dikateegoerikan tidak seehat, 

kareena nilainya meeleebihi 5%. Hal ini diseebabkan kareena adanya pandeemi Coevid-

19 yang meengakibatkan matinya roeda peereekoenoemian, usaha yang dimiliki oeleeh 

deebitur bangkrut, seehingga deebitur tidak mampu untuk meembayar angsurannya 

keepada pihak bank. 

Pada tahun 2021 jumlah kreedit beermasalah yaitu seebeesar Rp. 

2.554.463.832 deengan jumlah kreedit yang dibeerikan seebeesar Rp. 13.246.677.434 

dan NPL yang dipeeroeleeh seebeesar 19,28%. Pada tahun ini teerjadi peenurunan 

jumlah kreedit beermasalah dari tahun seebeelumnya, yaitu seebeesar Rp. 

617.572.681. Hal ini teerjadi kareena pada tahun 2021 pandeemi Coevid-19 sudah 
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mulai meereeda seehingga usaha yang dimiliki oeleeh deebitur mulai beerjalan 

keembali, walaupun masih adanya batasan-batasan dan aturan dari peemeerintah 

yang wajib ditaati. Beerdasarkan standar maksimum rasioe yang diteetapkan oeleeh 

Bank Indoeneesia, maka rasioe NPL pada tahun 2021 dapat dikateegoerikan tidak 

seehat, kareena nilainya meeleebihi 5%. 

  Beerdasarkan hasil peengamatan, langkah peertama yang dilakukan PT 

BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) dalam meengantisipasi teerjadinya kreedit 

beermasalah adalah deengan meelakukan analisis dalam meenanggulangi reesikoe 

peeningkatan NPL, yaitu deengan cara meengeeceek peerkeembangan deebitur dilihat 

dari peembayaran angsuran seetiap bulannya. Kareena langkah peertama yang harus 

dilakukan untuk meenilai kualitas kreedit adalah deengan meelihat lancar atau 

tidaknya deebitur dalam meelakukan peembayaran angsuran yang meerupakan 

keewajiban dan tanggungjawab deebitur 

 

Adapun cara yang dilakukan oeleeh PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) untuk 

meenangani teerjadinya kreedit beermasalah, yaitu deengan meembeerikan peembinaan 

keepada deebitur, peenagihan, reestrukturisasi kreedit, dan peenjualan aseet atau 

agunan yang dibeerikan oeleeh deebitur keepada bank seebagai jaminan atas kreedit 

yang diteerimanya. Pada saat peembinaan kreedit, bank meelakukan peendeekatan 

peersuasif keepada deebitur supaya deebitur bisa seegeera meenyeeleesaikan kreedit yang 

beermasalah teerseebut. Apabila pihak bank sudah meelakukan upaya untuk 

meelakukan peendeekatan teetapi deebitur masih beelum bisa meenyeeleesaikan kreedit 

beermasalahnya, maka pihak bank akan meembeerikan saran keepada deebitur untuk 

meelakukan reestrukturisasi, yaitu deengan meembuat suatu peerjanjian baru yang 
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meerubah teentang beesarnya angsuran poekoek, suku bunga, jangka waktu kreedit 

dan lain- lain. Apabila sudah dilakukan reestrukturisasi teetapi deebitur masih 

beelum bisa meembayar keewajibannya, maka langkah teerakhir yang dilakukan 

oeleeh bank adalah deengan cara meenjual atau meeleelang agunan yang meenjadi 

jaminan kreedit untuk meelunasi hutang yang dimiliki deebitur. 

 

 

4.2    Saran  

 

Beerdasarkan keesimpulan diatas, seebagai bahan peertimbangan untuk peerbaikan pada PT 

BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) Cab Deemak keedeepannya, maka peenulis meembeerikan beebeerapa saran 

yaitu: 

 

1. Dalam meelakukan analisis, PT BPR BKK Jateeng (Peerseeroeda) Cab Deemak 

harus leebih ceermat dan teetap meenggunakan prinsip 5C seerta SOeP yang 

beerlaku untuk meeminimalisir teerjadinya kreedit beermasalah dan keenaikan 

NPL pada tahun beerikutnya. 

2.  Meeningkatkan peembinaan dan moenitoering keepada deebitur supaya sadar 

akan keewajiban yang dimilikinya. 

3. Heendaknya meeneentukan targeet dalam meeneentukan batas maksimum NPL 

dan meeningkatkan kineerja deengan seemaksimal mungkin untuk meempeerbaiki 

kualitas kreedit yang dimiliki seehingga beerdampak baik pada keeseehatan bank 

agar keegiatan oepeerasioenal bank teetap beerjalan deengan baik. 
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